


 

 

Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

و ّـٰ ـل ہِ  رَب ِ  الـۡعّٰـلـَمِیَۡۡ   وَ  الـص َ ـلََمُ   وَ    ُُ ۃالَـۡحَـمۡـدُ   لـِل ّـٰ الـۡمُـرۡسَـلـِیَۡۡ    سَـی ـِدِ    عَـلّٰ   الـس َ  

جِیمِۡ  ِؕ     نِ   الـر َ ـیـۡطّٰ ہِ   مِـنَ   الـش َ ـا  بَــعۡـدُ   فـَاَعُـوۡذُ   بـِا لـل ّـٰ حِـیمِۡ  امَ َ نِ   الـر َ حۡـمّٰ ہِ   الـر َ  بـِسۡمِ   الـل ّـٰ

Nama-Nama Allah  َعَال هُ وَتَ  Yang Terbaik  سُبْحَانَ
(Asmaul Husna) 
 

 
َ
لِك

ی
 ا

ی
 وَعَلٰ

ٰ
 يَا حَبِيۡبَ اللّ

َ
صۡحٰبِك

َ
وَا     

ٰ
 يَا رَسُوۡلَ اللّ

َ
يۡك

َ
مُ عَل

َ
لَ  وَالسَّ

ُ
وة
ی
ل لصَّ

َ
 ا

  

 
ٰ

وۡرَ اللّ
ُ
 يَا ن

َ
صۡحٰبِك

َ
 وَا

َ
لِك

ی
 ا

ی
   وَعَلٰ

ٰ
َّ اللّ ي ب ِ

َ
 يَا ن

َ
يۡك

َ
مُ عَل

َ
لَ  وَالسَّ

ُ
وة
ی
ل لصَّ

َ
 ا

يتُۡ سُن َتَ الِۡۡعۡتكِاَفِ   نوََ
 

Yang artinya: “Aku telah niat sunnah i'tikaf.” 

 Saudara-saudara Muslim yang tercinta, setiap kali Anda memasuki masjid, 

niatkan i'tikaf, karena Anda akan terus mendapatkan pahala i'tikaf selama Anda 

berada di masjid. Ingat, di dalam masjid tidak diperbolehkan makan, minum, 

tidur, sahur atau berbuka puasa, bahkan tidak diperbolehkan minum air 

Zamzam atau air yang dibuat yang berada di waduk. Namun, jika niat i'tikaf itu 

dilakukan, semua perbuatan ini akan diperbolehkan. Niat i'tikaf tidak boleh 

hanya untuk makan, minum, atau tidur saja, tetapi harus melakukannya demi 

ridha Allah   
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
  . سُبْحَان

 Disebutkan dalam Fatwa Shami: “Jika seseorang ingin makan, minum 

atau tidur di masjid, dia harus berniat untuk beri'tikaf dan berdzikir 

kepada Allah         
َ

عَال
َ
 وَت

ُ
ه
َ
 selama beberapa waktu. Kemudian, dia dapat    سُبْحَان

melanjutkan sesuai keinginannya ( yaitu jika dia ingin makan, minum atau 

tidur, dia bisa melakukannya )."  
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

Keutamaan membaca Shalawat atas Nabi Muhammad   ٖلِه يْهِ وَای
َ
 اُلله عَل

ى
صَلٰ

م
ى
 وَسَل

Nabi terakhirn Nabi Muhammad م
ى
لِهٖ وَسَل

ی
يْهِ وَا

َ
 اُلله عَل

ى
 :bersabda صَلٰ

 

 كُنتْمُْ فصََل وُاْ عَليَ َ فاَِن َ صَلََتكَُمْ  تَبلْغُُنِْ حَیْثُ مَا  
Bacakanlah shalawat kepadaku dimanapun kamu berada, niscaya shalawatmu 

akan sampai kepadaku. 1 

 

بِیۡب  د  صَل وُۡا عَلَ الَۡۡ م َ ُ عَلّٰ مَُُ  صَل َ اللّ ّٰ
 

Nabi tercinta,  Nabi Muhammad م
ى
ل
َ
س
َ
و لِهٖ 

ی
ا
َ
و يْهِ 

َ
ل
َ
ع  

ُ
الله  

ى
لٰ

َ
   ,bersabda ص

ُ
ۃ يَّ
ِّ
لن
َ
ا عَمَلِ 

ْ
ال لُ 

َ
ض
ْ
ف
َ
ا

 
ُ
ۃ
َ
 Niat yang jujur adalah amalan yang paling baik.” 2“ الص َّادِق

Wahai para pecinta Nabi! Berniatlah yang baik sebelum melakukan segala 

tindakan, karena hal ini dapat menjadi sarana untuk masuk surga. Sebelum 

mendengarkan ceramah ini, berniatlah yang baik, seperti berikut ini: 

• Saya akan mendengarkan seluruh ceramah untuk mendapatkan ilmu 

tentang Islam. 

• Saya akan duduk dengan sikap hormat. 

• Saya akan menahan diri dari rasa malas selama ceramah berlangsung. 

• Saya akan mendengarkan ceramah untuk merubah diri saya sendiri. 

• Apa pun yang saya dengar dan saya pelajari, saya akan berusaha 

menyampaikannya kepada orang lain. 

 

بِیۡب  د  صَل وُۡا عَلَ الَۡۡ م َ ُ عَلّٰ مَُُ  صَل َ اللّ ّٰ
  

 
1 Al MuꜤjam Al Kabir, jilid. 3, hal. 82, nomor 2729 
2 Al JāmiꜤ Al Ṣaghīr, hal. 81, hadis 1.284 
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

Suatu ketika, seorang Sahabat  ُه ُ عَـنْ َ اللّٰ  sedang berdo’a memohon kepada Allah رَضِِ

 
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
رحمٰن :dengan kalimat سُبْحَان یا  الله   Mendengar hal ini, Abu Jahal . یَا 

menunjukkan ketidaktahuan dan kebodohannya dengan mengatakan, 

“Muhammad mengaku bahwa dia menyembah Sang Pencipta Yang Esa, 

sedangkan orang ini (  Sahabatnya  ) berdo’a kepada dua Tuhan; yang satu adalah 

Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 ”.dan yang satu lagi adalah Rahman سُبْحَان

Menanggapi ketidaktahuan dan kelemahan Abu Jahal, Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 سُبْحَان

menurunkan surat Al AꜤrāf ayat 180 3 : 

 

آءُ الُۡۡسۡنّٰٰ فاَدعُۡوۡہُ بِ  آئہِٖ۪   ِؕ  ھَ وَ للِ ّٰہِ الۡۡسََۡۡ ۤۡ  اسََۡۡ ال ذَِينَۡ يُلحِۡدُوۡنَ فِۡ سَیجُۡزَوۡنَ مَا کََنوُاۡ  ا۪   ِؕ وَ ذرَُوا 
 ﴾ ۱۸۰يعَۡمَلوُۡنَ ﴿

Allah memiliki Asmaul husna ( nama-nama yang terbaik ). Maka, bermohonlah 

kepada-Nya dengan menyebut ( Asmaul husna ) itu dan tinggalkanlah orang-

orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat 

balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 4 

 

Para ahli tafsir Al Quran menyatakan: 

Salah satu makna dari ayat ini menggambarkan tentang betapa Tuhan 

yang disebut Esa itu, adalah Tuhan yang sebenarnya, Pemilik yang 

sebenarnya yaitu tidak lain adalah Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
رَحْیم،  ,Namun . سُبْحَان رحمٰن، 

ار
ّ
ار، سَت

َّ
ف
َ
رِیْم، غ

َ
 dll, merupakan salah satu diantara banyaknya nama-nama ,ک

Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 5 . سُبْحَان

Pernyataan Abu Jahal bahwa Nabi Muhammad م
ى
ل
َ
س
َ
و لِهٖ 

ی
ا
َ
و يْهِ 

َ
ل
َ
ع  

ُ
الله  

ى
لٰ

َ
 dan para ص

Sahabatnya وَان ْ
ض الرِّ یْہِمُ 

َ
 menyerukan lebih dari satu Tuhan jelas merupakan عَل

ketidaktahuan dan kebodohan yang sangat jelas terlihat. 

 

بِیۡب  د  صَل وُۡا عَلَ الَۡۡ م َ ُ عَلّٰ مَُُ  صَل َ اللّ ّٰ
 

3 Tafsīr Khāzin, bagian ke 9, Surat Al AꜤrāf, di bawah ayat 180, jilid. 2, hal. 274 
4 terjemahan Al Quran part 9, Al AꜤrāf ayat 180, 
5 Tafsīr Māturīdī, bagian ke-9, Al AꜤrāf, di bawah ayat 180, jilid. 5, hal. 99, diturunkan 
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

 

Tiga hal yang disebutkan dalam ayat tersebut 

Wahai para pecinta Rasulullah! Tiga hal penting telah disebutkan dalam ayat 

yang telah kita dengarkan: 

1. Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
حُسۡبِٰ  mempunyai banyak nama-nama سُبْحَان

ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
-nama ) الۡ

nama yang terbaik ). 

 

2. Umat Muslim hendaknya berseru kepada Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 dengan سُبْحَان

menyebut  ِٰحُسۡب
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 . الۡ

 

3. Mereka yang menyimpang dari kebenaran sehubungan dengan nama-

nama suci Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
  .patut mendapatkan hukuman yang berat سُبْحَان

Mari kita simak penjelasan singkat mengenai ketiga hal penting tersebut. 

 

1. Nama-Nama Suci Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
حُسۡبِٰ  adalah سُبْحَان

ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 الۡ

Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 :berfirman سُبْحَان

 

اۤۡءُ  الُْۡسْنّٰٰ  ِ الْۡسََْۡ  وَلِلّ ّٰ

Allah memiliki Asmaul husna ( nama-nama yang terbaik ). 6 

 

Imam Fakhrudīn Al Rāzī يْه
َ
ـهِ عَـل

ٰ
 الـل

ُ
 :menyebutkan رَحْمَۃ

Bagian ayat ini menjelaskan bagaimana  ِٰحُسۡب
ۡ
ال سۡمَآءُ 

َ ۡ
 adalah hanya milik الۡ

Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 Barang siapa yang mempunyai nama yang baik, maka dia . سُبْحَان

mendapatkan nama itu karena rahmat dan anugerah dari Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 . سُبْحَان

Dari sini juga ditetapkan bahwa semua nama-nama Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 itu سُبْحَان

terbaik. Dia ( Allah )  َو  
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

َ
عَال

َ
ت  tidak memiliki nama yang buruk atau 

mempunyai arti yang buruk. 7 

 
6 terjemahan Al Quran, bagian 9, Al AꜤrāf, ayat 180 
7 Al Tafsīr Al Kabīr, bagian 9, Al AꜤrāf, ayat bawah, 180, jilid. 5, hal. 414, dipilih 

www.dawateislami.net



 

 

Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

Menjaga nama baik 

Saudara-saudara Muslim yang tercinta! Dalam ayat ini, Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 سُبْحَان

menyebut nama-namaNya sebagai  ِٰحُسۡب
ۡ
ال سۡمَآءُ 

َ ۡ
 .( nama-nama yang terbaik ) الۡ

Didalamnya terdapat kata mutiara untuk kita dalam memberikan nama-nama 

yang baik untuk anak kita. Ulama Ibnu ꜤArabī يْه
َ
عَـل ـهِ 

ٰ
الـل  

ُ
 berkata, “Ketika kamu رَحْمَۃ

mengetahui nama-nama suci Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 itu adalah nama yang terbaik, maka سُبْحَان

hendaknya kamu juga menberikan nama-nama yang baik itu.” 8 

Bagaimana hal ini dapat berlangsung? Bagaimana kita memilih nama yang baik 

untuk anak kita? Sekali lagi, Ibnu ꜤArabī يْه
َ
عَـل ـهِ 

ٰ
الـل  

ُ
 ,lebih lanjut mengatakan رَحْمَۃ

“Berikanlah kepada anak-anakmu nama-nama Nabi م
َ
ـلَ لـسَّ وَا   

ُ
وة
ی
ل الـصَّ ـيْـهِمُ 

َ
 dan para عَـل

wali.” 9 

Sebuah hadits menjelaskan, “Simpanlah nama-nama Nabi sebagai namamu 

sendiri. Tidak diragukan lagi, nama yang paling disukai Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 adalah سُبْحَان

ꜤAbdullāh dan ꜤAbdur Raḥmān.” 10 

 

Keutamaan membawa nama Muhammad  

Saudara-saudara Muslim yang tercinta! Kembangkan pola pikir dan 

niatkan bahwa kapan pun Anda mempunyai kesempatan untuk memberikan 

nama kepada seseorang, maka Anda hanya akan memberikan nama yang 

memiliki keberkahan.  

Misalnya dengan memiilih nama ꜤAbdur Raḥmān, ꜤAbdullāh, Aḥmad, atau 

Muḥammad. Demikian pula, simpanlah nama-nama Nabi yang lainnya   ُوة
ی
ل ـيْـهِمُ الـصَّ

َ
عَـل

م
َ
ـلَ وَان Nama para Sahabat , وَا لـسَّ ْ

ض یْہِمُ الرِّ
َ
ـهُ   dan para wali Islam , عَل

ٰ
 . رَحِمَهُمُ الـل

ـه
ٰ
ــآءَالـل

َ
 ش

ْ
 Kalian akan memperoleh keberkahan yang berlimpah dan juga pahala اِن

yang berlimpah. Jika seseorang memberikan nama kepada orang lain yaitu nama 

yang sama dengan nama Nabi Muhammad  م
ى
لِهٖ وَسَل

ی
يْهِ وَا

َ
 اُلله عَل

ى
 lalu apa yang dapat , صَلٰ

dikatakan tentang keutamaan yang seperti itu! 

Imam Ḥasan Al Baṣrī يْه
َ
ـهِ عَـل

ٰ
 الـل

ُ
 :meriwayatkan رَحْمَۃ

 
8 Al Asnā Fī Sharh Asmāˈ Al Ḥusnā Wa Sifātihī, hal. 49 
9 Ibid 
10 Sunan Abū Dāwūd, hal. 775, hadits 4950 
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

Pada hari Kiamat, seseorang yang bernama Muhammad akan dihadirkan 

di hadapan Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
  . سُبْحَان

“Wahai para hamba!”, Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 kemudian berfirman, “Namamu  سُبْحَان

sama dengan nama kekasihku. Namun, meskipun demikian, kalian tetap 

melakukan dosa. Apakah kalian tidak malu?” Mendengar hal itu, orang-

orang tersebut kemudian menundukkan kepalanya karena malu, 

mengakui dosa-dosanya, dan berkata, “Ya Allah  
َ

عَال
َ
 وَت

ُ
ه
َ
 Saya memang ! سُبْحَان

telah berdosa.” 

Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
م kemudian berfirman kepada Malaikat Jibrīl سُبْحَان ـلاَ الـسَّ يْـهِ 

َ
 Pegang“ , عَـل

tangan hamba-Ku dan tuntunlah dia ke surga, karena rahmat-Ku, Aku tidak akan 

menghukum seseorang yang bernama Muhammad.” 11 

 

بِیۡب  د  صَل وُۡا عَلَ الَۡۡ م َ ُ عَلّٰ مَُُ  صَل َ اللّ ّٰ
 

2. Menyerulah kepada Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
  melalui سُبْحَان

ن ٰ سا
ُ
ح
ۡ
مَآءُ ال سا

َ ا
 الۡ

Wahai para pecinta Rasulullah! Setelah menyebutkan  ِٰحُسۡب
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 dalam ayat Al الۡ

Qur’an yang kita dengar tadi, Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 :berfirman  سُبْحَان

 

 فاَدعُۡوۡہُ بھَِا
Maka, bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut ( Asmaul husna ) 12 

 

Saudara-saudara Muslim yang tercinta ! Sebutlah Allah dengan nama-

nama terbaiknya-Nya. Ucapkanlah   , اریا الله , یارَبّ , یا رحمٰن
ّ
ف
َ
یارحیم , یَاکریْم , یَاغ , dan 

ار
ّ
  . یاسَت

Demikian pula ketika berzikir atau menyebut nama Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 dalam سُبْحَان

ucapan, maka lakukanlah dengan menyebut  ِٰحُسۡب
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 .ini الۡ

 
11 Al Asnāˈ Fī Sharh Asmā Al Ḥusnā Wa Sifātihī, hal. 50 - 51 
12 terjemahan Al Quran, bagian 9, Al AꜤrāf, ayat 180 
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

Tuhan kita,  Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
ور , مجید  adalah سُبْحَان

ُ
ف
َ
اد , کریم , حلیم , غ ار  رحمٰن , رحیم , جَوَّ

ّ
,  سَت , 

dan   اق
َّ
رز . Ini adalah nama-nama terbaik-Nya. Ketika menyebut-Nya dalam 

percakapan, jagalah kesopanan dan ucapkanlah, “Allah  رَحْمٰنُ رحیم ”, atau katakan, 

“Saya adalah hamba Allah   ار
ّ
ار سَت

َّ
ف
َ
غ ”, atau “Allah itu   اب وَّ

َ
ت , Dia ( Allah )  

َ
عَال

َ
 وَت

ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Maha Penerima Tobat” Singkatnya, kapan pun Anda berseru kepada Allah   ُه سُبْحَانَ

 
َ

عَال
َ
  atau berzikir menyebut nama Allah وَت

َ
عَال

َ
وَت  

ُ
ه
َ
 maka lakukanlah melalui , سُبْحَان

حُسۡبِٰ 
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 .ini الۡ

 

بِیۡب  د  صَل وُاۡ عَلَ الَۡۡ م َ ُ عَلّٰ مَُُ  صَل َ اللّ ّٰ
 

Do’a diterima melalui berkah dari  
ن ٰ سا

ُ
ح
ۡ
مَآءُ ال سا

َ ا
 الۡ

Saudara-saudara Muslim yang tercinta! ـه
ٰ
ل ِـ ل  

ُ
ـحَمْـد

ْ
ل
َ
 Do’a apa pun yang ا

dipanjatkan melalui  ِٰحُسۡب
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 maka do’a tersebut akan diterima. Rasulullah , الۡ

م
ى
ل
َ
س
َ
لِهٖ و

ی
ا
َ
يْهِ و

َ
ل
َ
 ع
ُ
 الله

ى
لٰ

َ
  bersabda, “Sesungguhnya Allah ص

َ
عَال

َ
 وَت
ُ
ه
َ
 mempunyai sembilan سُبْحَان

puluh sembilan nama ( Asmaul husna ). Siapa pun yang berdo’a dengan 

menyebut-Nya, maka do,anya akan diterima oleh Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 13 ”. سُبْحَان

 

Ummul Mukminin Sayyidah Aisyah هَا
ْ
ن
َ
ع  

ُ
ـه
ّٰ
الـل  َ ی

 berdo’a dengan رَض 

menyebut  
ن ٰ سا

ُ
ح
ۡ
مَآءُ ال سا

َ ا
 الۡ

Ummul Mukminin Sayyidah Aisyah هَا ـهُ عَنْ
ٰ
َ الـل  :berkata رَضِِ

Aku bertanya, “Ya Rasulullah! Ajarilah aku nama suci Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 yang , سُبْحَان

dengannya itu Dia ( Allah )  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 menerima do’a ketika memohon سُبْحَان

kepada-Nya.” 

Nabi Tercinta, Nabi Muhammad م
ى
ل
َ
س
َ
لِهٖ و

ی
ا
َ
يْهِ و

َ
ل
َ
 ع
ُ
 الله

ى
لٰ

َ
 ,menjawab, “Berdirilah ص

berwudhulah, dan shalatlah dua rakaat. Aku akan mendengarkan 

(bagaimana kamu berdoa. )” 

Ummul Mukminin Sayyidah Aisyah هَا ـهُ عَنْ
ٰ
َ الـل  :melanjutkan dengan mengatakan رَضِِ

 
13 Al JāmiꜤ Al Ṣaghīr, hal. 143, hadits 2370 
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

Aku melakukan hal ini. Ketika aku duduk untuk berdo’a, Nabi Tercinta, 

Nabi Muhammad م
ى
لِهٖ وَسَل

ی
يْهِ وَا

َ
 اُلله عَل

ى
ہَا ,mengucapkan do’a ini صَلٰ

ْ
ق
ِّ
ہُمَّ وَف

ٰ
لل
َ
 Ya“  –  ا

Allah! Berikan dia kemampuan untuk berdo’a dengan benar!” 

Aku berdo’a dengan kata-kata ini: 

 

ائكَِ الُْۡسْنّٰٰ كُ ِھَا   مِیعِ اسََْۡ لكَُ بَِِ   , مَا عَلمِْنَا منِھَْا وَمَا لمَْ نعَْلمَْ    , الل ھَُم َ اِنّ ِ اسَْاَ
كَ العْظَِیمِ الْْعَْظَمِ  لكَُ باِسِْۡ وَال ذَِي مَنْ دعََاكَ بهِِ    , الكَْبيِرِ الْْكَْبََِ      ,  وَاسَْاَ

لكََ بهِِ اعَْطَيتْهَُ   , اجََبتَْهُ    وَمَنْ سَاَ
Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu melalui semua nama-nama terbaik-Mu, 

baik yang kami kenal maupun yang tidak kami kenal. Aku memohon kepada-Mu 

dengan nama-Mu yang Maha Besar dan Maha Agung, yang Engkau jawab 

ketika ada yang memanggil-Mu, dan yang Engkau berikan ketika diminta.  

 

Mendengar hal ini, Nabi Tercinta, Nabi Muhammad   ِيْه
َ
عَل اُلله   

ى
مصَلٰ

ى
وَسَل لِهٖ 

ی
وَا  berseru, 

 
ْ
صَبْتِہ

َ
 ا
ْ
صَبْتِہ

َ
 Kamu telah berdo’a dengan benar!” 14“ – ا

 

بِیۡب  د  صَل وُاۡ عَلَ الَۡۡ م َ ُ عَلّٰ مَُُ  صَل َ اللّ ّٰ
 

Malaikat dari langit keempat memberikan pertolongan  

Sahabat Anas bin Mālik  ُه ُ عَـنْ َ اللّٰ  :meriwayatkan رَضِِ

Seorang Sahabat Nabi Muhammad م
ى
لِهٖ وَسَل

ی
يْهِ وَا

َ
 اُلله عَل

ى
 yang terkenal karena صَلٰ

kesalehannya. Beliau adalah seorang pengusaha dan dia melakukan 

perjalanan jauh untuk berdagang. Dalam salah satu perjalanannya itu, 

beliau dihadang oleh seorang perampok, yang mengenakan baju besi dan 

 
14 Al Asmāˈ Wa Al Ṣifāt, hal. 13 
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

mengacungkan pedang. Perampok itu berteriak, “Berikan semua uangmu 

dan bersiaplah menghadapi kematian.” 

Sahabat  ُه عَـنْ  ُ اللّٰ  َ  .menjawab, “Ini adalah hartaku yang kamu inginkan رَضِِ

Ambillah dan biarkan aku melanjutkan perjalananku. Apa keuntunganmu 

dengan membunuhku?” Perampok itu pun berkata, “Aku akan mengambil 

uangmu dan membunuhmu dalam prosesnya.” Perampok itu kemudian 

maju untuk menyerang.  

Sahabat  ُه ُ عَـنْ َ اللّٰ  berkata, “Jika kamu berniat membunuhku, maka berilah رَضِِ

aku waktu terlebih dahulu untuk berdo’a kepada Tuhanku.” 

Perampok itu menjawab, “Lakukan apa yang harus kamu lakukan, tetapi 

cepatlah, karena aku pasti akan membunuhmu.” Sahabat  
ُ
ه
ْ
عَـن  ُ

ٰ
اللّ  َ  رَضِِ

melakukan wudhu, melakukan salat empat rakaat, dan dalam keadaan 

sujud, beliau mengucapkan do’a ini: 

 

جِیْد  ا يرُِيْدُ  يَا وَدوُْدُ! يَا ذاَالعْرَْشِ الَْْ َ کَ ال ذَِیْ لَۡ يرَُامُ وَمُلکِْ ال ذَِیْ   يَا فعَ َالُ لِْ  اسَْئَلکَُ بعِِز ِ
، يَا مُغِیْثُ اغَِثنِْْٰ  اللِ صِ  يَا   لَۡيضَُامُ ، بنُِورِْکَ ال ذَِیْ مَلَََ ارَْکَنََ عَرْشِکَ انَْ تَکْفیَِنِْٰ شَر َ ھّٰذَا 

 يَا مُغِیْثُ اغَِثنِْْٰ   مُغِیْثُ اغَِثنِْْٰ 
Wahai Yang Maha Pengasih, wahai Pemilik Arsy yang Agung, wahai Yang 

Melakukan Apapun yang Dia ( Allah )  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 Kehendaki! Aku memohon demi سُبْحَان

Kemuliaan-Mu yang tiada habisnya, dan demi Kekuasaan-Mu yang tak 

terbantahkan, dan demi cahaya-Mu yang memenuhi sudut-sudut singgasana-

Mu, aku memohon agar Engkau melindungiku dari kejahatan perampok ini! Ya 

Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
هُ  Yang Maha Penolong, aku mohon tolonglah aku! Ya Allah سُبْحَان سُبْحَانَ

 
َ

عَال
َ
  Yang Maha Penolong, aku mohon tolonglah aku! Ya Allah وَت

َ
عَال

َ
 وَت
ُ
ه
َ
 Yang سُبْحَان

Maha Penolong, aku mohon tolonglah aku! 

 

Dengan penuh kerendahan hati dan rasa haru, Sahabat  ُه ُ عَـنْ َ اللّٰ  membaca رَضِِ

do’a ini tiga kali. Beliau belum menyelesaikan doanya ketika beliau melihat 

ada seorang penunggang kuda yang mendekat, memegang tombak di 

tangannya, yang dengan tombak itu penunggang kuda membunuh 
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

perampok itu dalam satu pukulan. Penunggang kuda itu kemudian 

mendatangi Sahabat  ُه عَـنْ  ُ
ٰ
اللّ  َ هُ  Sahabat , رَضِِ عَـنْ  ُ

ٰ
اللّ  َ  bertanya, “Wahai رَضِِ

seseorang yang hebat, Engkau telah membantuku dalam cobaan hari ini. 

Siapakah Anda?" 

Peninggang kuda itu menjawab, “Aku adalah malaikat dari langit 

keempat, dan aku datang untuk menolongmu.”   

Anas bin Mālik  ُه ُ عَـنْ َ اللّٰ  mengakhirinya dengan mengatakan, “Ketahuilah, barang رَضِِ

siapa yang berwudhu, shalat empat rakaat, dan membaca do’a seperti ini, maka 

do’anya akan diterima.” 15 

Wahai para pecinta Rasulullah! Lihatlah derajat para Sahabat وَان ْ
ض یْہِمُ الرِّ

َ
 Ketika . عَل

salah satu dari mereka berdo’a memohon kepada  ِٰحُسۡب
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 malaikat datang , الۡ

dari langit keempat untuk membantunya.  سُبْحٰنَ الله سُبْحٰنَ الله 

 

بِیۡب  د  صَل وُاۡ عَلَ الَۡۡ م َ ُ عَلّٰ مَُُ  صَل َ اللّ ّٰ
 

Saudara-saudara Muslim yang tercinta! Setiap kali kita menghadapi 

kesulitan, kecemasan, kemiskinan, penyakit atau hutang, maka kita harus 

menampilkan diri kita di hadapan Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
سۡمَآءُ  dan berdo’a melalui سُبْحَان

َ ۡ
الۡ

حُسۡبِٰ 
ۡ
 . ال

ـه   
ٰ
ــآءَالـل

َ
 ش

ْ
   Dialah ( Allah ) اِن

َ
عَال

َ
 وَت
ُ
ه
َ
 yang akan mengabulkan segala keinginan hati سُبْحَان

kita. 

 

Berkah dari  
ن ٰ سا

ُ
ح
ۡ
مَآءُ ال سا

َ ا
 الۡ

Saudara-saudara Muslim yang tercinta! Sama seperti do’a yang terkabul 

karena  ِٰحُسۡب
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 do’a tersebut juga memiliki segudang berkah lainnya. Do’a , الۡ

tersebut dibacakan untuk menghilangkan masalah dan menyelesaikan masalah. 

Misalnya, Amir Ahlussunnah, Abu Bilal Muhammad Iliyas Attar Al Qadari حفظہ الله  

telah menulis buku yang berjudul Madani Treasure of Blessings ( Harta Karun 

 
15 MawsūꜤat Al Imam Ibnu Abī Al Dunya, jilid. 2, hal. 322 - 323, hadits 23 
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

Madani untuk Berkah ). Di dalamnya terdapat litani sederhana berdasarkan 

حُسۡبِٰ 
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 :seperti , الۡ

 

• Barang siapa yang membaca  ُیَا الله   sebanyak 100  kali setiap habis shalat, 

maka hatinnya akan diluaskan. 

 

• Orang yang membaca حِیْم وَ اُلله الرَّ
ُ
 ,sebanyak 7 kali setiap habis shalat ھ

maka akan tetap terlindungi dari setan dan meninggal dalam keadaan 

beriman. 

 

• Orang miskin yang membaca  
 
 sebanyak 90 kali sehari, maka akan یَا مَلِک

diberikan keringanan dari kemiskinan رِیْم
َ
ک
ْ
آءَ اُلله ال

َ
 ش

ْ
 . اِن

 

• Meniupkan kepada orang yang sakit setelah membaca  ُم
َ
 sebanyak یَاسَلَ

111 kali, maka orang tersebut akan sembuh. 

 

• Barang siapa yang membaca  ُیْمِنُ ھَ یَا م  sebanyak 29 kali sehari, maka dia 

akan terlindungi dari segala musibah رِیْم
َ
ک
ْ
آءَ اُلله ال

َ
 ش

ْ
 . اِن

 

• Barang siapa yang membaca  َاو
َ
 ی

 
 ھ

ُ
 sebanyak 7 kali sehari, maka semua    اب

do’anya akan terkabul 

 

Sembilan puluh sembilan solusi spiritual seperti ini juga dapat ditemukan dalam 

buku Harta Karun Madani untuk Berkah. Belilah salinannya dari Maktabatul 

Madinah dan simpanlah di rumah Anda, bacalah, dan dapatkan keberkahan yang 

luar biasa. Semoga Allah  
َ

عَال
َ
 وَت

ُ
ه
َ
 memberikan kita semua kemampuan untuk سُبْحَان

melakukannya. 

 

اہِ خاتَمِ الن بَیِۡ ٖ     صل َ اللہُ عَلیَہْ ِوَاّٰلہِٖ وَسَل مََ اّٰمِیْْۡ بَِِ
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

3 . Penyimpangan dari kebenaran tentang  
ن ٰ سا

ُ
ح
ۡ
مَآءُ ال سا

َ ا
 الۡ

Saudara-saudara Muslimm yang tercinta! Dalam ayat Surat Al AꜤrāf yang 

menyebutkan  ِٰحُسۡب
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 :kita diperintahkan dengan perintah yang lain yaitu , الۡ

 

ال ذَِينَۡ  آئہِٖ۪   ِؕ سَیُجۡزَوۡنَ مَا کََنوُاۡ يعَۡمَلوُۡنَ ﴿وَ ذرَُوا  ۤۡ  اسََۡۡ  ﴾ ۱۸۰يُلحِۡدُوۡنَ فِۡ
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka 

kelak akan mendapat balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 16 

 

Salah satu maknanya adalah kita diperintahkan untuk menghindari pergaulan 

dengan orang-orang yang menyimpang jauh dari kebenaran sehubungan dengan 

nama-nama yang terbaik Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 ,dan kita harus menjauhinya. Kelak , سُبْحَان

Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 akan membalas perbuatan mereka. 17 سُبْحَان

 

Apa itu حاد
ْ
ل   sehubungan dengan nama-nama Allah ای

َ
عَال

َ
 وَت

ُ
ه
َ
 ? سُبْحَان

Wahai para pecinta Rasulullah! Bentuk حاد
ْ
 itu ada bermacam-macam, yaitu اِل

menjauhi kebenaran ( menyimpang ), yang berkaitan dengan nama-nama indah 

Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
  . سُبْحَان

Misalnya penggunaan kata-kata yang tidak sesuai dengan hak Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 , سُبْحَان

seperti penggunaan kata ‘Bapak’ oleh sebagian non-Muslim. Ini adalah  حاد
ْ
 اِل

dalam kaitannya dengan  ُح
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
سۡبِٰ الۡ  . 

Begitu pula dengan penggunaan kata-kata yang mempunyai banyak arti, ada 

yang baik dan ada yang buruk. Kata-kata seperti itu haram di hadapan Allah   ُه سُبْحَانَ

 
َ

عَال
َ
افِِ  Contohnya, kita bisa memanggil Allah . وَت

َ
 tapi kita ,( Maha Penyembuh ) ش

tidak boleh memanggil-Nya طبیب karena ini berarti pekerjaan yang dilakukan 

oleh seorang dokter. Banyak orang berkata  الله میاں . Kata میاں mempunyai banyak 

arti, salah satunya adalah suami. Ini berarti seseorang tidak boleh menggunakan 

frasa ini ketika merujuk pada Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 18 . سُبْحَان

 
16 terjemahan Al Quran, bagian 9, Al AꜤrāf, ayat 180 
17 Tafsīr Al Bayḍāwī, bagian. 9, Al AꜤrāf, di bawah ayat. 180, jilid 4, hal. 336 
18 Tafsīr NaꜤīmī, bagian ke-9, Al AꜤrāf, di bawah ayat 180, jilid. 9, hal. 388, diturunkan 
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Nama-Nama Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

Disebutkan dalam Tafsīr Ṣirāṭ al-Jinān, “Menggunakan nama-nama suci Allah 

 
َ

عَال
َ
 وَت

ُ
ه
َ
حاد  yang khusus hanya milik-Nya bagi manusia juga termasuk dalam سُبْحَان

ْ
اِل

سْماء
َ ْ
وس Ini termasuk memberi nama seseorang .فِِ الۡ

ُّ
د
ُ
دِیْر atau , رَحْمٰن , ق

َ
 dll.” 19 ق

Saat ini, ada kelalaian parah dalam memberi nama dan memanggil orang. 

Beberapa orang bodoh menamai anaknya ‘Raḥmān’ karena kurangnya 

pengetahuan agama. Ini tidak benar. Sebaliknya, seseorang harus diberi nama 

ꜤAbdur Raḥmān. Demikian pula kemudzaratan dengan menyebut ꜤAbdur 

Raḥmān hanya dengan nama 'Raḥmān' dengan menghilangkan kata  عَبْد ini juga 

tersebar luas. Ini haram dan harus dihindari.20 

Ingatlah selalu bahwa semua nama Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 ,adalah tauqifī. Artinya سُبْحَان

seseorang hanya boleh berseru kepada Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 dengan nama-nama yang سُبْحَان

disebutkan dalam Al Qur'an, hadits, atau yang telah ditetapkan dalam syariat 

Islam. Seseorang tidak boleh berseru kepada Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 dengan nama سُبْحَان

berdasarkan keinginannya sendiri. 21 

Semoga Allah  
َ

عَال
َ
 وَت

ُ
ه
َ
 memberikan kita kemampuan untuk memperoleh ilmu سُبْحَان

Islam dan dan bertindak berdasarkan hal tersebut. 

 

اہِ خاتَمِ الن بَِیۡ ٖ     صل َ اللہُ عَلیَہْ ِوَاّٰلہِٖ وَسَل مََ اّٰمِیْْۡ بَِِ

د  صَل وُاۡ عَلَ الَۡۡبِیۡب م َ ُ عَلّٰ مَُُ  صَل َ اللّ ّٰ
 

Keutamaan menghafal 99  
ن ٰ سا

ُ
ح
ۡ
مَآءُ ال سا

َ ا
 الۡ

Rasulullah  
ى

مصَلٰ
ى
لِهٖ وَسَل

ی
يْهِ وَا

َ
اُلله عَل  bersabda : 

آء   تسِْعِیَْۡ  و َ  ُ  ۃ انِ َ للِ ّٰہِ تسِْعَ   َُ ۃالَْْن َ  دخََلَ  احَْصَاہاَ  مَنْ  وَاحِد   غَيْرَ  ُ  ۃمِئَ  اسََْۡ
Allah  

َ
عَال

َ
 وَت
ُ
ه
َ
 memang mempunyai sembilan puluh sembilan nama; seratus سُبْحَان

kurang satu. Barang siapa yang menghafalkannya maka Dia akan masuk surga.22 

 
19 Tafsīr Ṣirāṭ Al Jinān, bagian ke-9, Al AꜤrāf, di bawah ayat 180, jilid. 3, hal. 481 
20 Ibid 
21 Tafsīr NaꜤīmī, bagian 9, Al AꜤrāf, dibawah ayat 180, jilisd. 9, hal. 388, diturunkan 
22 Ṣaḥīḥ Al Bukhārī, hal. 710, hadits 2736 
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َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

Yang Terbaik (Asmaul Husna) 

 

Para ulama menafsirkan ini dengan mengatakan, “Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 mempunyai سُبْحَان

nama yang tak terhitung jumlahnya lebih dari sembilan puluh sembilan. Dalam 

hadits ini sembilan puluh sembilan nama yang disebutkan adalah nama-nama 

yang akan mengantarkan seseorang ke surga jika dia menghafalkannya.” 

Mufti Aḥmad Yār Khan NaꜤīmī يْه
َ
ـهِ عَـل

ٰ
 الـل

ُ
 menafsirkan tentang hadits ini dengan رَحْمَۃ

mengatakan, “Seorang Muslim yang menghafal nama-nama ini ( Asmaul husna ) 

dan membacanya setiap hari maka akan masuk surga terlebih dahulu.”  

 Betapa indahnya ini ? Biasanya 99 Asmaul husna ini tertulis di awal سُبْحٰنَ الله

salinan Al Qur'an. Dari sana Asmaul Husna bisa dihafal. 

Jika kita menghafal 10 saja setiap hari, maka kita dapat mempelajari semuanya 

hanya dalam 10 hari. رِیْم
َ
ک
ْ
ال اُلله  آءَ 

َ
ش  

ْ
 Dengan keberkahan ini, kita akan masuk اِن

surga. 

 

Mengenal Allah  
ُ
ه
َ
 سُبْحَان

َ
عَال

َ
وَت  melalui nama-nama-Nya 

Saudara-saudara Muslim yang tercinta! Keberkahan lain dari nama-nama 

terbaik Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 adalah dapat membawa seseorang menuju pengenalan سُبْحَان

kepada Allah  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
يْه  Hujjatul Islam, Imam Muḥammad Al Ghazālī .سُبْحَان

َ
عَـل ـهِ 

ٰ
الـل  

ُ
 رَحْمَۃ

menjelaskan, “Ada satu jalan bagi makhluk untuk mencapai pengenalan kepada 

Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 di dunia ini, dan itu adalah perolehan ilmu yang berkaitan dengan سُبْحَان

حُسۡبِٰ 
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
  dan sifat-sifat Allah الۡ

َ
عَال

َ
 وَت

ُ
ه
َ
 23 ” . سُبْحَان

Bahkan para ulama mengatakan, “Bagi siapa pun yang Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
 pilih untuk سُبْحَان

menjadi wali suci dan menghendaki untuk dianugerahkan  
ِّ
نِ
ُ
د
َ
مِ ل

ْ
 maka Dialah , عِل

( Allah )  
َ

عَال
َ
وَت  

ُ
ه
َ
 yang pertama-tama akan melimpahkan kepadanya ilmu 99 سُبْحَان

حُسۡبِٰ 
ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 24  ”. الۡ

Imam Abū Qāsim Al Qusyairī يْه
َ
ـهِ عَـل

ٰ
 الـل

ُ
  menuliskan, “Allah رَحْمَۃ

َ
عَال

َ
 وَت

ُ
ه
َ
  menerangi سُبْحَان

nama orang yang memperoleh ilmu  ِٰحُسۡب
ۡ
سۡمَ آءُ ال

َ ۡ
 di dunia dan di akhirat. ” 25 الۡ

Semoga Allah  
َ

عَال
َ
 وَت
ُ
ه
َ
حُسۡبِٰ  memberikan kita ilmu tentang سُبْحَان

ۡ
سۡمَآءُ ال

َ ۡ
 . الۡ

اہِ خاتَمِ الن بَِیۡ ٖ     صل َ اللہُ عَلیَہْ ِوَاّٰلہِٖ وَسَل مََ اّٰمِیْْۡ بَِِ

 
23 Al Maqṣad Al Asnā, hal. 53 
24 Al Asnā Fī Ṣharh Asmāˈ Al Ḥusnā, hal. 80 
25 Ṣharh Asmāˈ Al Ḥusnā, hal. 22 
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